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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Keadaan anak autis di TPQ Nurul Hidayah Surabaya didiagnosis bahwa santri X 

mengalami autis jenis Sindrom Asperger (SA).  

2. Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Nurul Hidayah Surabaya menggunakan metode 

tilawati. Dimana materi, waktu pembelajaran, teknik yang digunakan, dan evaluasi 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran al-Qur’an yang ada di TPQ Nurul Hidayah 

Surabaya dan dapat meningkatkan kecerdasan spiritual anak autis melalui materi 

penunjang, teknik klasikal, baca simak serta dengan lagu rost yang menjadi lagu khas 

dari metode tilawati. 

3. Pembinaan kecerdasan spiritual anak autis melalui pembelajaran al-Qur’an di TPQ 

Nurul Hidayah adalah dengan menggunakan metode tilawati. Hal ini terbukti dengan 

perubahan sikap yang terjadi Selain itu pembinaan kecerdasan spiritual anak autis 

dengan penanaman nilai-nilai agama sudah dilaksanakan melalui: 

a. Pembinaan nilai-nilai tauhid dengan mengajarkan kalimat thoyyibah agar anak-anak 

terbiasa mendengarkan dan mengucap tentang Allah SWT, karena pertama kali 

anak belajar dari pendengaran. Di TPQ Nurul Hidayah Surabaya penerapan nilai-

nilai tauhid dilakukan dengan cara bernyanyi bersama-sama dengan lagu islam 

secara berulang-ulang setiap harinya diharapkan agar anak-anak lebih mencintai 
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Allah SWT walaupun dalam keadaan suka atau duka, serta agar anak dengan 

senang hati melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 

b. Penanaman fiqih seperti tata cara berwudhu, shalat, didapatkan bahwa anak-anak 

sudah bisa mempraktekkan tata cara berwudhu dan melaksanakan shalat dengan 

berjamaah. 

c. Penanaman nilai akhlak yaitu dengan cara  keteladanan atau memberi contoh sikap 

atau perilaku terhadap anak, karena anak akan mudah meniru sesuatu yang pernah 

dilihatnya. Dari penjelesan tersebut dapat dideskripsikan bahwa penanaman nilai-

nilai akhlak ini sangat penting untuk anak usia 4-6 tahun. Karena usia ini 

merupakan usia yang sangat rentan dalam pembinaan nilai-nilai akhlak, terutama 

kepada santri X. 

d. Penanaman makna ikhlas dapat dilihat dari bentuk kesadaran santri X untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran al-Qur’an 

e. Menjaga kesucian dengan menghafalkan haditz tentang kebersihan.  

f. Penanaman al-Qur’an dan Hadits dengan pembelajaran al-Qur’an mampu 

memberikan stimulus bagi santri X untuk mengembangakan kecerdasan 

spiritualnya. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan selesainya penelitian yang dilakukan, dengan diajukan saran bagi 

ustadzah-ustadzah diharapkan menggali ilmu dan informasi lebih dalam mengenai para 

santri yang sedang bermasalah. Karena guru adalah orang tua kedua setelah orang tua siswa 

di rumah yang memiliki tugas membentuk pola pikir yang atraktif sehingga mampu 

menjadikan siswa menjadi orang yang terpandang dikemudian hari terlebih bagi bangsa dan 

Negara, serta guru pembimbing diharapkan selalu memantau dan mengawasi santri X, selalu 

memberikan motivasi dan dukungan pada santri X agar dia bisa terus mengembangkan 

kecerdasan spiritualnya.  

 

 

 

 

 

 


